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ABSTRAK 

Eksistensi ninik mamak di Desa Kepenuhan Timur, Pasir Pandak dalam 

pernyelesaiaan sengketa rumah tangga anak kemenakan yang bersengketa sangat 

dominan, dimana ninik mamak berperan aktif dalam pelaksanaannya. Ninik 

mamak disini bertindak sebagai pihak ketiga (hakam atau juru damai, mediator) 

dalam penyelesaiaan sengketa rumah tangga. 

Alasan Ninik mamak sebagai pihak ketiga ialah,  karena ninik mamak 

dianggap bagian dari keluarga, dalam filosofinya keluarga lebih mengetahui 

permasalahan yang terjadi dalam keluarga anak kemenakan yang bersengketa dan 

ninik mamak juga dianggap orang yang ingin atau tercapainya perdamaiaan antara 

suami istri yang bersengketa tersebut. Mediasi adalah proses penyelesaian 

perselisihan atau sengketa yang terjadi antara dua pihak atau lebih. Mediasi dari 

sisi kebahasaan lebih menekankan pada pihak yang menjembatani para pihak 

yang bersengketa untuk menyelesaiakan perselisihan. Yang mana pihak ketiga ini 

disebut mediator/hakam, yaitu diperankan oleh ninik mamak dari pihak suami dan 

pihak istri.  

Latar belakang penulis melakukan penelitrian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana eksistensi ninik mamak sebagai pihak ketiga (hakam) dalam 

penyelesaian sengketa rumah tangga di Desa Kepenuhan Timur. Ninik mamak 

berperan sangat penting dalam penyelesaiaan sengketa tersebut. Karena sesuai 

dengan tugas dan fungsi ninik mamak itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peran ninik mamak dalam penyelesaiaan sengketa rumah 

tangga  dan tinjauan hukum adat yang berlaku di Desa Kepenuhan Timur. 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris/sosiologi yang berlokasi di 

Desa Kepenuhan Timur, Pasir pandak. Data pada penelitian ini berupa wawancara 

dan observasi, kemudian dikumpulkan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa eksistensi Ninik mamak hanya sebatas penengah kedua belah 

pihak. 

Kata Kunci: Hakam, Peran Hakam, Petatah-Petitih Hukum Adat. 
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ABSTRACT 

Existence of ninik mamak in the village of Kepenuhan Timur, Pasir Pandak 

in the settlement of nieces and nephews' household disputes in dispute is very 

dominant, where ninik mamak plays an active role in its implementation. Ninik 

mamak here acts as a hakam or peacemaker (mediator) in resolving household 

disputes.  

The reason for Ninik mamak as a hakam is, because ninik mamak is 

considered part of the family, in her philosophy the family is more aware of the 

intricacies of the problems that occur in the family of the disputing niece and 

nephew. and ninik mamak are also considered people who want or achieve peace 

between husband and wife in dispute. Mediation is the process of resolving 

disputes or disputes that occur between two or more parties. Mediation from the 

linguistic side emphasizes more on parties who bridge the disputing parties to 

resolve disputes. This third party is called a mediator/hakam, which is played by 

ninik mamak from the husband's side and the wife's side.  

The author's background in conducting this research is to find out how 

existence of ninik mamak as a hakam in resolving household disputes in the 

village of Kepenuhan Timur. Ninik mamak played a very important role in 

resolving the dispute. The data in this study were in the form of interviews and 

observations, then collected descriptive qualitative. 

The results of this study indicate that the existence of Ninik mamak is only 

limited to the peacemaker (arbitrator) on both sides of the dispute, both husband 

and wife. 

Key words: Hakam, The Role of Ninik mamak, Customary Law Etiquette 
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